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ABSTRACT 

 

Fertilization is one of the important activities in cultivation to increase plant productivity. The purpose of 

this study was to determine the effectiveness of inorganic fertilizers (N and Ca) on the yield and economic 

feasibility of chili plants. A randomized block design was used with four replications. The treatments were 

arranged in 7 levels of fertilization: without liquid inorganic fertilizers (P0), comparison liquid inorganic 

fertilization (P1), 0.50 (P2), 0.75 (P3), 1.00 (P4), 1.25 (P5) and 1.50 (P6) of recommended doses of liquid 

inorganic fertilizers (N and Ca). The results showed that the treatment of 1.00 doses of liquid inorganic fertilizers 

(N and Ca) could increase growth on the variables of the number of branches and the number of fruits and 

increase the components of the yield and chili yield compared to the control. The application of 1.00 doses of 

liquid inorganic fertilizer (N and Ca) was agronomically effective, as it increased yield by 1.58 times. 

Additionally, it was economically effective, producing the highest return on capital (R/C) ratio and providing the 

greatest benefits. The recommended dose for chili plants is 2.0 kg ha-1 per application of liquid inorganic fertilizer 

(N and Ca). 
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ABSTRAK 

 

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam budidaya untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pupuk anorganik (N dan 

Ca) terhadap hasil dan kelayakan ekonomi pada tanaman cabai. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

rancangan acak kelompok dengan 4 ulangan. Perlakuan disusun dalam 7 taraf pemupukan: tanpa aplikasi 

pupuk anorganik cair (P0), pemupukan anorganik cair pembanding (P1), pemupukan 0.50 dosis rekomendasi 

anorganik (N dan Ca) (P2), pemupukan 0.75 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) (P3), pemupukan 1.00 dosis 

rekomendasi anorganik (N dan Ca) (P4), pemupukan 1.25 dosis rekomendasi anorganik (N dan Ca)  (P5) dan 

pemupukan 1.50 dosis anorganik (N dan Ca) (P6). Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan 1.00 dosis 

pupuk anorganik (N dan Ca) dapat meningkatkan pertumbuhan terhadap peubah jumlah cabang dan jumlah 

buah dibandingkan dengan kontrol. Selain itu, perlakuan tersebut meningkatkan komponen hasil dan hasil 

cabai dibandingkan dengan kontrol. Pemberian 1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) efektif secara agronomi 

karena dapat meningkatkan hasil sebesar 1.58 kali lipat. Perlakuan 1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 

juga efektif secara ekonomi dengan menghasilkan R/C rasio tertinggi dan memberikan keuntungan terbesar. 

Dosis rekomendasi yang disarankan untuk tanaman cabai adalah 2.0 kg ha-1 per aplikasi pupuk anorganik (N 

dan Ca). 

Kata kunci: dosis rekomendasi, pupuk cair, pupuk majemuk, tanaman hortikultura  
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PENDAHULUAN 

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan 

yang penting dalam budidaya untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman. Proses ini memberikan 

unsur hara yang diperlukan tanaman dan 

membantu pemeliharaan kesuburan tanah. 

Pemberian pupuk kedalam tanah bertujuan untuk 

menambah atau mempertahankan kesuburan tanah, 

yang dinilai berdasarkan ketersediaan unsur hara di 

dalam tanah, baik hara makro maupun mikro, 

secara cukup dan seimbang (Sumiasih et al., 2023; 

Faranso dan Susila, 2015). Selain itu, pemupukan 

dapat memperbaiki karakteristik fisik, kimia, dan 

biologi tanah, yang pada gilirannya mendukung 

pertumbuhan tanaman yang optimal (Kurniasari et 

al., 2023; Haryati dan Erfandi, 2019). Penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi pupuk tidak hanya 

meningkatkan ketersediaan hara tetapi juga 

mengubah keseimbangan unsur hara lainnya, 

sehingga mendukung pertumbuhan dan hasil yang 

lebih baik (Hidayah et al., 2024; Hati dan Susila, 

2016). 

Proses pemupukan yang tepat, tidak hanya 

mengandalkan jenis pupuk tetapi juga dosis, waktu, 

dan metode aplikasinya, sangat berpengaruh 

terhadap produktivitas tanaman serta kualitas hasil 

panen (Andini et al., 2022; Rahayu et al., 2021). 

Beberapa penelitian menegaskan bahwa 

pemupukan terencana dapat meningkatkan 

ketersediaan nutrisi dalam tanah, yang sangat 

penting untuk pertumbuhan tanaman. Contohnya, 

aplikasi pupuk organik dapat meningkatkan 

kesuburan tanah secara signifikan dan 

memperbaiki sifat biologi tanah, sehingga 

memungkinkan tanaman menyerap hara dengan 

lebih mudah (Lasmini et al., 2018; Sastro et al., 

2015). Melalui penggunaan pupuk yang tepat, baik 

organik maupun anorganik, dapat mencapai hasil 

panen yang optimal sambil tetap menjaga 

kesuburan tanah jangka panjang (Purwanti et al., 

2022; Pangaribuan et al., 2017). 

Hara nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) 

merupakan unsur utama yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman. Nitrogen menjadi 

komponen kunci dalam sintesis protein dan asam 

nukleat, yang penting untuk pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Penelitian menunjukkan bahwa nitrogen 

berperan signifikan selama fase vegetatif tanaman, 

dengan tingkat konsumsi tertinggi terjadi pada 

masa peralihan menuju pembungaan (Kaplan et al., 

2013). Selain itu, nitrogen juga berfungsi dalam 

penyimpanan dan distribusi sumber daya nutrisi di 

dalam tanaman, yang dapat mempengaruhi hasil 

dan kualitas produksi tanaman (Dumitru et al., 

2023). Fosfor, di sisi lain, adalah nutrisi yang 

krusial untuk pertumbuhan akar dan perkembangan 

sistem perakaran yang sehat. Fosfor mendukung 

proses fotosintesis dan transfer energi di dalam sel 

tanaman (Sharma et al., 2013; Elsayed et al., 

2022). Kalium juga berperan penting dalam 

berbagai fungsi fisiologis tanaman, seperti regulasi 

keseimbangan air melalui stomata dan sintesis 

protein. Ketersediaan kalium yang baik akan 

memperkuat dinding sel tanaman, meningkatkan 

ketahanan terhadap penyakit, dan mendukung 

pertumbuhan secara keseluruhan (Hassan dan 

Leitch, 2000; Liu et al., 2015). 

Kalsium (Ca) merupakan unsur hara makro 

yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman, 

sebanding dengan peran nitrogen, fosfor, dan 

kalium. Kalsium berfungsi sebagai elemen 

struktural dalam dinding sel dan membran sel, 

esensial untuk menjaga integritas struktural 

tanaman serta membantu dalam pembelahan dan 

pertumbuhan sel baru (Kamalia et al., 2017; Agha 

et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa 

kalsium berperan sebagai sinyal sekunder dalam 

tanaman, dimana peningkatan konsentrasi kalsium 

dalam sel dapat memicu reaksi yang menjawab 

tantangan lingkungan, termasuk stres biotik dan 

abiotik (Song et al., 2008). Tanpa cukup kalsium, 

tanaman dapat menunjukkan gejala defisiensi 

seperti pembusukan pada bagian buah, yang 

menunjukkan pentingnya kalsium dalam kualitas 

hasil pertanian (Salman dan Rasool, 2023). 

Penggunaan pupuk majemuk yang 

mengandung N dan Ca belum banyak dilakukan uji 

efektivitas terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk melihat pengaruh kedua unsur 

hara makro tersebut terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas pupuk anorganik (N 

dan Ca) terhadap hasil dan kelayakan ekonominya 

pada tanaman cabai. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Percobaan dilaksanakan selama 6 bulan 

mulai dari bulan Mei hingga bulan November 

2017. Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan 

IPB Pasir Sarongge, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Cianjur, Jawa Barat. Lahan terletak pada 

ketinggian 1,100 m dpl dengan jenis tanah 

Andosol.  

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah benih cabai keriting hibrida dan pupuk 

anorganik (N dan Ca), urea, SP-36, dan KCl. Alat-

alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

alat-alat budidaya (cangkul, koret, sprayer), ajir 
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sampel, meteran, timbangan digital. Alat yang 

digunakan untuk mengolah data yaitu komputer 

dan program analisis statistik SAS. Berdasarkan 

hasil analisis Laboratorium SUCOFINDO, 

Surabaya, tertanggal 28 Oktober 2016, kandungan 

dan komposisi pupuk anorganik (N dan Ca) 

disajikan pada Tabel 1. 

Metode Pengujian 

Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah rancangan acak kelompok dengan 4 

ulangan. Perlakuan disusun dalam 7 taraf 

pemupukan yaitu: tanpa aplikasi pupuk anorganik 

cair yang diuji (P0), pemupukan anorganik cair 

pembanding yang sudah tersedia di pasaran (P1), 

pemupukan 0.50 dosis rekomendasi anorganik (N 

dan Ca) (P2), pemupukan 0.75 dosis pupuk 

anorganik (N dan Ca) (P3), pemupukan 1.00 dosis 

rekomendasi anorganik (N dan Ca) (P4), 

pemupukan 1.25 dosis rekomendasi anorganik (N 

dan Ca)  (P5) dan pemupukan 1.50 dosis anorganik 

(N dan Ca) (P6). Percobaan dilakukan dengan 

empat ulangan sehingga terdapat 28 satuan 

percobaan. Setiap satuan percobaan adalah petakan 

lahan dengan luas 25 m2.  Secara rinci perlakuan 

yang dicobakan disajikan pada Tabel 2. 

Metode Pelaksanaan Percobaan 

Lahan diolah sempurna dengan 

pencangkulan dua kali hingga siap tanam. 

Pengolahan tanah kedua dilanjutkan dengan 

pembuatan guludan selebar 1 m. Jarak antar 

guludan sekitar  0.5 m. Dalam satu unit (satuan 

pengujian) terdiri dari 5 bedengan (guludan) dan 

panjang guludan 5 m. Bibit dipindah tanamkan 

pada umur sekitar 4 minggu saat sudah memiliki 6 

daun. Jarak tanam yang digunakan adalah 70 cm x 

40 cm dengan satu tanaman per lubang tanam.  

Pemupukan dengan dosis sesuai rekomendasi yaitu 

400 kg urea ha-1, 200 kg SP-36 ha-1 dan 250 kg KCl 

ha-1 (Balai Penelitian Tanah, 2021). Pupuk urea 

sebanyak 200 kg diberikan sebagai pupuk dasar 

bersama 200 kg SP-36 dan 150 kg KCl, 100 kg urea 

dan 100 kg KCl lagi diberikan pada saat 4 MST, 

dan 100 kg urea sisanya diberikan pada saat 

tanaman berumur 7 MST. 
 

 

Tabel 1. Kandungan dan komposisi pupuk anorganik (N dan Ca) 

No. Parameter Satuan Hasil 

1. N % 15.51 

2. Total P2O5 % <0.01 

3. K2O % <0.01 

4. Moisture % 0.75 

5. CaO % 26.50 

6. Cl % 0.34 

7. Zn ppm <0.1 

8. Cu ppm <0.1 

9. Mn ppm <0.1 

10. Mo ppm 2.1 

11. Co ppm 1.2 

12. Pb ppm <0.1 

13. Cd ppm 0.1 

14. As ppm <0.01 

15. Hg ppm 0.26 

 
 

Tabel 2. Rincian perlakuan pupuk anorganik (N dan Ca) 

Perlakuan 

Konsentrasi pupuk 

anorganik  

(g L-1 air per aplikasi) 

Dosis pupuk 

anorganik  

(kg ha-1 per aplikasi) 

Dosis Pembanding 

(kg ha-1 per aplikasi) 

Kontrol  - - - 

Pembanding  - - 2 

0.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca)  2 1.0 - 

0.75 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 3 1.5 - 

1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 4 2.0 - 

1.25 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 5 2.5 - 

1.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 6 3.0 - 

Keterangan: volume semprot 500 l ha-1, seluruh perlakuan dipupuk 400 kg urea ha-1, 200 kg SP-36 ha-1 dan 250 kg KCl ha-1. Pupuk 
anorganik (N dan Ca) diaplikasikan 5 kali yaitu pada 4, 6, 8 10, dan 12 minggu setelah tanam (MST). 
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Pupuk anorganik (N dan Ca) diaplikasikan 5 

kali yaitu 4, 6, 8, 10 dan 12 MST dengan cara 

penyemprotan langsung ke daun. Pengendalian 

hama dan penyakit dilakukan sesuai dengan tingkat 

serangan dengan pestisida secara terbatas.  

Pengamatan 

Pertumbuhan tanaman: tinggi tanaman, 

jumlah cabang dan jumlah buah tanaman cabai 

pada 5-8 MST. Pengamatan dilakukan pada 10 

tanaman contoh yang ditentukan secara acak. Hasil 

dan komponen hasil meliputi: bobot 10 buah cabai, 

total jumlah buah per tanaman, hasil per tanaman, 

hasil per petak dan dugaan hasil per ha yang 

dikonversi dari hasil petak.   

Analisis Data 

Data dianalisis secara statistik menggunakan 

sidik ragam dan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf 5 %.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pengaruh Pupuk Anorganik (N dan Ca) terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Cabai 

Pemberian pupuk anorganik (N dan Ca) 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman cabai (Tabel 

3). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

pemberian 0.75 dan 1.50 dosis pupuk anorganik (N 

dan Ca) memberikan pertumbuhan yang lebih baik 

dilihat dari tinggi tanaman cabai. Tanaman yang 

diberikan perlakuan ini menunjukkan tinggi 

tanaman yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan kontrol pada 8 MST, meskipun pemberian 

dosis pupuk anorganik (N dan Ca) yang berbeda 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada 5 - 

7 MST. Pemberian pupuk anorganik (N dan Ca) 

menunjukkan respons yang baik terhadap jumlah 

cabang tanaman cabai (Tabel 4). Pemberian 0.75 

dan 1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 

menunjukkan jumlah cabang yang lebih banyak 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol pada akhir 

pengamatan 8 MST. Jumlah cabang yang lebih 

banyak diharapkan dapat membentuk bunga yang 

lebih banyak sehingga hasil buah yang dihasilkan 

juga meningkat. Pemberian pupuk anorganik (N 

dan Ca) dapat meningkatkan jumlah buah cabai 

(Tabel 5). Jumlah buah tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan pada dosis pupuk 

anorganik (N dan Ca) yang berbeda pada saat 5-6 

MST. Namun, pemberian pupuk anorganik (N dan 

Ca) memberikan respons yang lebih baik pada 7 - 

8 MST dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Pemberian 0.75-1.50 dosis pupuk anorganik (N dan 

Ca) menghasilkan jumlah buah lebih banyak jika 

dibandingkan dengan kontrol pada akhir 

pengamatan.
 

 

Tabel 3. Tinggi tanaman pada perlakuan pupuk anorganik (N dan Ca) 

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) 

5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 

Kontrol  56.1a 58.9a 65.1a 72.1b 

Pembanding  54.9a 60.7a 67.6a 76.0ab 

0.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 55.7a 59.3a 64.0a 75.2ab 

0.75 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 53.7a 58.5a 66.0a 78.5a 

1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 53.0a 57.2a 67.9a 77.0ab 

1.25 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 51.8a 57.0a 66.9a 75.4ab 

1.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 53.1a 56.6a 64.1a 79.2a 
Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 

taraf 5 %. 

 

 

Tabel 4. Jumlah cabang pada perlakuan pupuk anorganik (N dan Ca) 

Perlakuan Jumlah cabang 

5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 

Kontrol  13.2a 20.7a 36.2a 39.5b 

Pembanding  12.3a 19.9a 34.4a 42.8ab 

0.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 14.2a 20.7a 37.3a 41.2b 

0.75 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 13.9a 22.0a 37.0a 46.7a 

1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 18.2a 21.3a 36.8a 48.0a 

1.25 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 12.8a 18.7a 34.2a 45.0ab 

1.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 14.2a 20.3a 35.6a 43.7ab 
Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 

taraf 5 %. 
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Tabel 5. Jumlah buah pada perlakuan pupuk anorganik (N dan Ca)  

Perlakuan Jumlah Buah 

5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 

Kontrol  4.6a 18.0a 21.6b 32.0c 

Pembanding  3.6a 17.4a 28.6a 45.1ab 

0.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 5.2a 19.4a 24.7ab 38.2bc 

0.75 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 5.0a 20.0a 31.5a 40.8b 

1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 5.9a 20.4a 29.0a 52.6a 

1.25 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 4.5a 17.7a 27.7a 46.0ab 

1.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 5.4a 19.2a 28.9a 48.5ab 

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 
taraf 5 %.  

 

 

Pengaruh Pupuk Anorganik (N dan Ca) terhadap 

Komponen Hasil dan Hasil Cabai 

Pemberian pupuk anorganik (N dan Ca) 

menunjukkan adanya pengaruh terhadap jumlah 

buah/tanaman dan bobot 10 buah cabai (Tabel 6). 

Pemberian 0.50 – 1.50 dosis pupuk anorganik (N 

dan Ca) menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol untuk 

jumlah buah per tanaman. Tanaman yang diberikan 

pupuk anorganik (N dan Ca) menghasilkan jumlah 

buah per tanaman 25.7 – 48.1% lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Pemberian pupuk anorganik (N dan Ca) juga 

menunjukkan bobot 10 buah cabai lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Aplikasi 

0.75 – 1.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 

menunjukkan respons yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol sedangkan 

pemberian 1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 

menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol dan pembanding. 

Pemberian pupuk anorganik (N dan Ca) 

menunjukkan respons yang nyata terhadap hasil 

per tanaman, hasil per petak dan dugaan hasil per 

hektar tanaman cabai. Pemberian 0.75 – 1.50 dosis 

pupuk anorganik (N dan Ca) menunjukkan hasil 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol (Tabel 7).   Pemberian 0.75 – 1.50 dosis 

pupuk anorganik (N dan Ca) meningkatkan 13.8 – 

34.3% terhadap hasil per tanaman dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol. Pemberian 0.75 – 1.50 

dosis pupuk anorganik (N dan Ca) meningkatkan 

hasil per petak sebesar 23.5 – 40.7% dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol.

 
 

Tabel 6. Hasil cabai pada perlakuan pupuk anorganik (N dan Ca) 

Perlakuan Jumlah buah per tanaman Bobot 10 buah cabai (g) 

Kontrol  143.8b 680.0c 

Pembanding  203.5a 854.3b 

0.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 180.8a 711.8c 

0.75 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 198.3a 873.3ab 

1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 213.0a 957.0a 

1.25 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 191.5a 875.8ab 

1.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 191.8a 925.8ab 

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 

taraf 5 % 

 

 

Tabel 7. Hasil cabai pada perlakuan pupuk anorganik (N dan Ca) 

Perlakuan 
Hasil per tanaman 

(g) 

Hasil per Petak 

(kg) 

Dugaan hasil per ha  

(kg ha-1) 

Kontrol  196.0b 8.1b 3240b 

Pembanding  228.5a 10.2a 4080a 

0.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 202.8ab 9.3ab 3710ab 

0.75 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 248.3a 10.0a 3995a 

1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 263.3a 11.4a 4563a 

1.25 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 247.3a 10.4a 4145a 

1.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 223.0a 10.6a 4250a 

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 

taraf 5 %. 
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Pemberian dosis yang sama juga menunjukkan 

dapat menaikkan dugaan hasil per hektar sebesar 

23.3 – 40.8% dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol. 

Nilai Efektivitas Agronomi Relatif (EAR) 

Efektivitas agronomi relatif merupakan 

salah satu ukuran efektivitas suatu pupuk. Suatu 

pupuk dinyatakan efektif secara agronomi apabila 

memiliki nilai efektivitas agronomi relatif > 100 

(Saggar et al., 1993). Dengan nilai efektivitas 

agronomi relatif >100 berarti pupuk tersebut dapat 

meningkatkan hasil lebih besar jika dibandingkan 

dengan peningkatan hasil pupuk pembanding 

terhadap kontrol. Hasil analisis efektivitas 

agronomi relatif pupuk anorganik (N dan Ca) 

disajikan pada Tabel 8. 

Hasil perhitungan nilai efektivitas agronomi 

relatif menunjukkan bahwa pemberian 1.00 – 1.50 

dosis pupuk anorganik (N dan Ca) efektif secara 

agronomis karena menghasilkan nilai > 100. 

Perlakuan 1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 

menghasilkan nilai efektivitas agronomi relatif 

lebih tinggi karena dapat meningkatkan hasil 

hingga 1.58 kali lipat (158%) dibandingkan 

peningkatan hasil yang disebabkan oleh perlakuan 

pembanding (pemupukan standar). 

Hasil Analisis Usahatani 

Untuk melihat efektivitas ekonomi 

dilakukan analisis kelayakan usahatani dengan 

peubah keuntungan dan R/C. Hasil analisis 

usahatani seluruh perlakuan pada uji efektivitas 

pupuk anorganik (N dan Ca) disajikan pada Tabel 

9. Hasil percobaan menunjukkan bahwa seluruh 

perlakuan pupuk anorganik (N dan Ca) efektif 

secara ekonomi karena menghasilkan nilai R/C 

rasio > 1. Perlakuan 1.00 dosis pupuk anorganik (N 

dan Ca) menghasilkan R/C rasio lebih tinggi 

sebesar 2.58 dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Perlakuan ini dapat menghasilkan 

keuntungan sebesar Rp. 27.910.000.  

Pembahasan 

Pemberian pupuk anorganik (N dan Ca) 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai. 

Pemberian 0.75 dan 1.50 dosis pupuk anorganik (N 

dan Ca) dapat meningkatkan tinggi tanaman lebih 

baik dibandingkan dengan kontrol pada 8 MST. 

Selain itu, pemberian 0.75 dan 1.00 dosis pupuk 

anorganik (N dan Ca) juga memberikan jumlah 

cabang yang lebih banyak dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. Pemberian 0.75 – 1.50 dosis 

pupuk anorganik (N dan Ca) memberikan hasil 

jumlah buah lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. Jumlah cabang yang lebih 

banyak dapat mengindikasikan terhadap jumlah 

daun yang lebih banyak pula. Daun merupakan 

tempat fotosintesis untuk menghasilkan makanan 

bagi tanaman (Selvaraj dan Fof, 2012; Cholis dan 

Nursita, 2023). Semakin banyak daun yang 

dihasilkan berarti jumlah makanan yang dihasilkan 

lebih tinggi pula. Selain itu, jumlah cabang yang 

lebih banyak juga dapat menghasilkan jumlah buah 

lebih banyak karena bentuk tajuk yang semakin 

terbuka sehingga jumlah buah yang dihasilkan 

lebih banyak.
 

 

Tabel 8. Nilai efektivitas agronomi relatif pada perlakuan pupuk anorganik (N dan Ca) 

Perlakuan Nilai efektivitas agronomi relatif (%) 

Kontrol  - 

Pembanding  - 

0.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 56 

0.75 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 90 

1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 158 

1.25 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 108 

1.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 120 

 

 

Tabel 9. Hasil analisis usahatani perlakuan pupuk anorganik (N dan Ca) 

Perlakuan Biaya (Rp) Penerimaan (Rp) Keuntungan (Rp) R/C  

Kontrol  15.820.000 32.400.000 16.580.000 2.05 

Pembanding  17.720.000 40.800.000 23.080.000 2.30 

0.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 17.120.000 37.100.000 19.980.000 2.17 

0.75 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 17.420.000 39.950.000 22.530.000 2.29 

1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 17.720.000 45.630.000 27.910.000 2.58 

1.25 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 18.020.000 41.450.000 23.430.000 2.30 

1.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 18.320.000 42.500.000 24.180.000 2.32 
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Hal ini dapat dilihat dari perlakuan yang 

memiliki jumlah cabang lebih banyak juga 

menghasilkan jumlah buah terbanyak. 

Pemberian pupuk anorganik (N dan Ca) juga 

mempengaruhi terhadap komponen hasil dan hasil 

tanaman cabai. Perlakuan taraf dosis pupuk 

anorganik (N dan Ca) yang berbeda dapat 

menghasilkan jumlah buah per tanaman lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Pemberian taraf dosis yang berbeda tersebut dapat 

meningkatkan jumlah buah per tanaman sebesar 

25.7 – 48.1% dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol. Namun, bobot 10 buah cabai hanya 

dipengaruhi oleh 0.75 – 1.50 dosis pupuk 

anorganik (N dan Ca). Pemberian dosis tersebut 

dapat meningkatkan bobot 10 buah cabai sebesar 

28.4 – 40.7% dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol.  

Hasil yang lebih baik pada komponen hasil 

dan hasil tanaman cabai juga memberikan 

kontribusi terhadap hasil per tanaman, hasil per 

petak dan dugaan hasil per hektar. Aplikasi 1.00 – 

1.50 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 

menunjukkan hasil yang lebih baik pada komponen 

tersebut dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Hal ini memperlihatkan bahwa pemberian pupuk 

anorganik (N dan Ca) dapat meningkatkan hasil per 

tanaman yang nantinya akan meningkatkan hasil 

per ha dengan populasi yang sama dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol. 

Pupuk anorganik (N dan Ca) mengandung 

nitrogen yang cukup tinggi. Nitrogen merupakan 

hara esensial tanaman yang berfungsi sebagai 

bahan komponen inti sel, penyusun asam amino, 

protein, enzim dan klorofil yang penting untuk 

fotosintesis (Jones, 1998). Nitrogen diperlukan 

tanaman untuk mendukung pembentukan bagian 

vegetatif tanaman seperti daun, batang, akar dan 

cabang. Kekurangan N akan menghentikan proses 

pertumbuhan dan reproduksi dicirikan dengan 

tanaman menjadi kerdil, daun kecil, ukuran daun 

kecil dan warna daun kekuningan (Havlin et al., 

2005). Kelebihan nitrogen pada fase reproduktif 

akan memperlambat dan mengurangi pembungaan, 

sedangkan kekurangan nitrogen pada fase ini justru 

akan mempercepat pembungaan.  

Kandungan kalsium yang terdapat pada 

pupuk anorganik (N dan Ca) memiliki beberapa 

peran dalam tanaman. Kalsium mengatur laju 

respirasi dan ketahanan simpan buah, berpengaruh 

terhadap kekompakan buah (firmness), berkaitan 

dengan aktivitas jaringan meristem, serta dalam 

perpanjangan dan pembelahan sel (Ashari 2006). 

Taiz dan Zeiger (2002) menyebutkan kalsium 

merupakan unsur penting penyusun dinding sel 

yang diperlukan sebagai kofaktor oleh beberapa 

enzim yang terlibat dalam hidrolisis ATP dan 

fosfolipid serta bertindak sebagai second 

messenger dalam pengaturan metabolisme. Peran 

kalsium yang lebih spesifik yakni berhubungan 

dengan kemampuannya untuk mengubah 

permeabilitas membran tanaman dan kalsium 

bertindak sebagai sinyal untuk mengatur enzim 

kunci dalam sitosol.  

Berdasarkan efektivitas agronomi relatif, 

perlakuan 1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 

menghasilkan nilai tertinggi sebesar 158% yang 

berarti dapat meningkatkan hasil sebesar 1.58 kali 

lipat dibandingkan dengan peningkatan hasil yang 

disebabkan oleh perlakuan pembanding. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk anorganik (N dan Ca) berperan terhadap 

pertumbuhan tanaman yang dapat menghasilkan 

buah cabai yang lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. Hasil analisis usaha tani juga 

menunjukkan bahwa pemberian 1.00 dosis pupuk 

anorganik (N dan Ca) menghasilkan R/C rasio 

tertinggi sebesar 2.58 dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol dan pembanding serta 

memberikan keuntungan yang lebih tinggi sebesar 

Rp. 27.910.000. 

KESIMPULAN 

Hasil pengujian pupuk anorganik (N dan Ca) 

menunjukkan bahwa perlakuan 1.00 dosis pupuk 

anorganik (N dan Ca)  dapat meningkatkan 

pertumbuhan terhadap peubah jumlah cabang dan 

jumlah buah dibandingkan dengan kontrol. Selain 

itu, perlakuan tersebut meningkatkan komponen 

hasil dan hasil cabai dibandingkan dengan kontrol. 

Pemberian 1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 

efektif secara agronomi karena menghasilkan nilai 

tertinggi sebesar 158% yang berarti dapat 

meningkatkan hasil sebesar 1.58 kali lipat. 

Perlakuan 1.00 dosis pupuk anorganik (N dan Ca) 

juga efektif secara ekonomi dengan menghasilkan 

R/C rasio tertinggi sebesar 2.58 dan memberikan 

keuntungan sebesar Rp. 27.910.000.  
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